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Sangsi Pelanggaran Pasal 113
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014
tentang Hak Cipta

(1). Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan
pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda
paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

(2). Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau
tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf
¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).

(3). Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau
tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf
a, huruf b, huruf e, danfatau huruf g untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun
danfatau  pidana denda  paling  banyak
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

(4). Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam
bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00
(empat miliar rupiah).
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¢c1leluar! Bawa barang-barang kalian!”
hardik seorang wanita bertubuh
ramping. Dengan tanpa perasaan, ia
menyeret adik dan ibu tirinya keluar rumah.
“Jangan, Kak Shelly. Kita mau tinggal di
mana?”’ Kirey Aurani, wanita berkulit putih
bersih itu menangis sambil memegangi
lengan Shelly. “Mama lagi sakit, Kak.”
““Bukan urusan gue!” bentak Shelly. “Gue
nggak pernah nganggap kalian sebagai
keluarga gue. Papa udah meninggal dan
kalian nggak berhak tinggal di sini lagi.”
Shelly menjambak rambut hitam Kirey
yang panjang hingga membuat wanita itu
menjerit ~ kesakitan.  Tangan Shelly
menghempaskan adik tirinya dan Kirey yang
terhuyung, segera ditangkap oleh ibunya.
Sedangkan Tari sendiri hanya mampu
menangisi sikap anak tirinya sambil memeluk
Kirey.
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“Ibunya sakit-sakitan, anaknya tukang
foya-foya. Kalian memang kompak ngabisin
duit Papa. Pergi kalian dari sini dan jangan
harap dapat warisan! Papa ninggalin banyak
utang karena kalian,” maki Shelly.

Tanpa menunggu lebih lama, Shelly
masuk rumah dan mengunci pintunya. Kirey
tak mampu mengejar dan hanya mengetuk-
ngetuk pintu seraya menangis. Tari sendiri
memunguti barang-barang mereka yang
berserakan.

“Rey,” panggil Tari. Kaki Tari terasa
lemas dan rasa sakit menghujam dada
wanita paruh baya itu. “Kirey.”

Suara itu membuat Kirey menoleh dan
melihat ibunya terjatuh. “Mama!” jerit Kirey,
lantas menghampiri sosok tak sadarkan diri
itu.

Kirey kebingungan sambil memeluk
ibunya. “Mama, bangun. Ma!” teriak wanita
berusia 26 tahun itu. la tak menyangka
bahwa sang ibu menyebut namanya untuk
yang terakhir kali.

) 4

Mata bengkak Kirey memandang pusara
ibunya. Sejak Tari tak sadarkan diri setelah
diusir putri tirinya, wanita itu hanya bertahan
tiga hari dirawat di rumah sakit sebelum
tutup usia. Tari meninggalkan sang putri
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seorang diri hingga Kirey pun merasa hidup
tak berarti.

“Mama tega ninggalin aku. Aku
sendirian, Ma. Aku takut.” Bulir bening itu
kembali membanijiri pipi halus Kirey. Merasa
air mata tak mengubah kesulitannya, Kirey
beranjak dan meninggalkan pemakaman
umum.

Dengan satu koper besar dan satu tas
boho, Kirey pergi ke kafe milik sahabatnya.
Berharap ia akan mendapatkan pertolongan
dari sang pemilik kafe.

Nyatanya, hingga dua jam Kirey duduk di
kafe sederhana di pusat kota, Risa tak juga
memberi belas kasih untuknya.

“Gue bukannya nggak mau bantu, Rey,
tapi kafe lagi sepi. Gue nggak butuh pegawai
lagi. Lagian, lo kenapa sih, minggat ninggalin
ijazah segala?” desak Risa.

Bibir Kirey mengerucut kesal. “Siapa
yang minggat? Orang gue diusir, kok.”
Kedua tangan Kirey menangkup tangan ibu
satu anak itu. “Tolongin gue, Sa. Gue butuh
uang buat makan sama sewa tempat
tinggal.”

“Lo tuh ya, bukannya berhemat malah
tinggal di hotel. Abis lah, duitnya.”

“Abis gimana, dong? Gue nggak bisa
tidur di kontrakan. Masuk angin gue.” Kirey
memohon lagi, “Please, Sa. Entar uangnya
gue ganti.”
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“Saran gue, mending lo cari rumah
kontrakan atau kos, deh. Terus nyari kerja.
Saat ini, gue nggak bisa bantu lo buat kerja
di kafe gue. Tapi, gue bantuin lo cari kerjaan
lain.” Risa berdiri. “Sorry, gue bantu anak-
anak dulu. Udah mulai ada tamu.”

“Risa,” erang Kirey yang tak dipedulikan
sahabatnya. Berdecak, Kirey bangkit dan
meninggalkan kafe karena ia yakin Risa tak
akan menagih kopi dan kudapan yang ia
makan.

Matahari mulai menguning. Langit yang
menaungi Kota Jakarta sebentar lagi akan
gelap. Kirey terus melangkah tanpa arah
dengan menyeret kopernya. Wanita itu ingat
akan satu sahabat lain yang mungkin
menolongnya. Akan tetapi, saat Kirey
memasuki sebuah kompleks perumahan, ia
terkejut dengan nyalak anjing. Kirey tak
sengaja berjalan ke tengah jalan hingga
sebuah mobil menyerempetnya.

“Hey! Kurang ajar nyerempet gue. Tas
gue rusak, nih!” murka Kirey sambil
memeriksa tas boho di tangan kanannya.

Mobil itu berhenti, pengemudinya pun
keluar. Kirey memperhatikan pria yang
memeriksa badan mobil dengan
mengusapnya. Dari gelagat pria itu, Kirey
tahu bahwa tas miliknya yang justru
memberi goresan pada mobil.
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Pria pemilik mobil menatap Kirey tanpa
melepas kacamata hitamnya.
‘““Hey, baret, nih.”

Mata Kirey melebar. Tanda alarm bahaya
berbunyi. Wanita itu berbalik badan dan
mencoba berlari. Dengan mengenakan
sepatu high heels dan koper besar yang
dibawanya, Kirey dengan mudah ditangkap
pria itu.

““Mau ke mana kamu?”” Satu lengan Kirey
dicekalnya kemudian kacamata hitam milik
pria itu dilepas.

Kirey semakin terkejut. “Akvo?”

Pria itu seakan tak peduli. “Kamu bikin
mobil aku kegores.”

Kepala Kirey menggeleng. ‘“Nggak.
Bukan aku. Tadi ada anak kecil naik sepeda
.....J Kirey menoleh ke arah lain, sedangkan
pria itu semakin kesal.

“Kamu tanggung jawab atau ....”

“Maaf, aku nggak sengaja. Maaf,”
mohon Kirey. Tak tahu bagaimana lagi untuk
menyelamatkan  diri, Kirey pura-pura
pingsan.

Sigap, Akvo Lesmana Indar menangkap
tubuh wanita itu. la mengguncang pelan
tubuh di dekapannya. “Eh, bangun. Jangan
pingsan.” Erangan Akvo terdengar. Ingin
ia tinggalkan saja wanita ini di tepi jalan.
Enggan sekali pria itu berurusan lagi dengan
masa lalu.
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Akan tetapi, apa ia tega? Wanita itu
selalu nampak cantik meski wajahnya
menyiratkan kelelahan. Gaun selutut tanpa
lengan, menampakkan kulit putih mulus
wanita yang pernah singgah di hati Akvo.
Kirey Aurani selalu saja membuat Akvo
hilang kendali. Tak benar-benar rela, Akvo
membawa wanita itu ke mobilnya. Setelah
memasukkan dua tas milik Kirey, Akvo
menjalankan mobil ke rumah yang ia sewa.

Di rumah sederhana itu, Akvo membawa
Kirey yang tak sadarkan diri ke kamarnya.
Menatap tubuh Kirey di atas ranjang, Akvo
menggaruk kepalanya yang tak gatal dengan
perasaan frustrasi. Apa yang ia lakukan?
Akvo yakin ia melakukan satu kesalahan
besar.

“Rey, bangun. Kirey!” Akvo menampar-
nampar pelan pipi Kirey. Jemari Akvo kaku
seketika saat kulit halus Kirey
menghipnotisnya. la menangkup dan Kini
membelai lembut pipi Kirey.

“Kirey,” panggilnya lagi dengan nada
rendah.

Merasa aman, Kirey perlahan membuka
mata. la mengerjap dan menyentuh
punggung tangan Akvo di pipinya. “Aku ...
aku di mana? Kamu siapa? Aku ... siapa?”

Kekesalan di dada Akvo menyeruak.
“Kalo kamu nggak mau bayar biaya
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perawatan mobil aku, mending kamu buruan
pergi dari sini.”

“Eh, tunggu ... tunggu. Kasihani aku, Vo.
Aku nggak punya rumah.” Kirey mulai
menceritakan tentang ayah tirinya yang
meninggal karena kecelakaan mobil. Sakit
ibu kandungnya semakin parah setelah diusir
saudara tiri Kirey hingga akhirnya meninggal.
Wanita itu bahkan memberitahukan dirinya
yang tak memiliki uang sepeser pun.

“Aku nggak punya siapa-siapa lagi ...
selain kamu, Vo,” ungkap Kirey sambil
terisak dan menggenggam tangan kiri Akvo.

“Bohong aja jelek kamu, tuh,” cecar
Akvo sambil menarik tangannya dari
genggaman Kirey.

“Nggak! Aku berani sumpah. lzinin aku
tinggal di sini, Vo. Setidaknya untuk malam
ini. Lagian kamu nggak ngerasa, ya?”’

Akvo menunduk. Wajah Kirey dibuat
begitu sayu, tetapi pria itu enggan tertipu.
““Ngerasa apaan?”

“Setelah ... enam tahun pisah, Kkita
ketemu lagi. Mungkin kita jodoh,” yakin
Kirey.

Akvo jengah. “Ogah. Sana keluar!”

“Akvo, nggak! Pleasejangan usir aku.
Aku janji ngelakuin apa pun sebagai
gantinya. Asal aku boleh tidur di sini. Besok
sebelum ayam berkokok, aku pasti pergi.
Tapi ... kamu bakal kangen, gimana?”
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Kedua tangan Akvo menyeret tubuh
Kirey hingga wanita itu beranjak. la masih
teringat bagaimana Kirey meninggalkan
dirinya demi cowok lain yang lebih kaya.
“Keluar dari sini atau ....”

“Akvo!” hardik Kirey. “Alasan aku minta
putus dulu karena sifat kamu yang kayak
gini. Nggak peduli sama pacar sendiri dan
sibuk sama hal yang nggak pernah aku tau.
Kamu cuma mikirin diri sendiri dan nggak
pernah empati sama orang lain. Andai aku
punya uang atau saudara, aku milih minta
tolong ke mereka. Males ngemis sama
cowok nggak punya perasaan kayak kamu.”

Akvo menarik kedua lengan Kirey agar
mendekat pada tubuhnya. “Nggak punya
perasaan, kamu bilang?” Tangan kanan Akvo
menangkup pipi kiri Kirey, menyentuh bibir
wanita itu dengan ujung ibu jarinya, lantas
merapatkan dekapan tangan kirinya.

Kirey sendiri merasa tak nyaman,
berontak meski sulit terlepas. Wanita itu
mengerang panjang dan mulai takut pada
pria di hadapannya.

“Bibir ini yang bilang Calvin lebih kaya,
lebih perhatian karena sering ngajak kamu
liburan,” ungkit Akvo. “Dan bibir ini juga ...
yang mencium Calvin di belakang aku.”

Dorongan keras Kirey membuat pria itu
mundur. “Ya, emang aku yang salah. Aku
yang mau aja dideketin sama Calvin dulu.
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Tapi harusnya kamu nyadar. Aku kayak gitu
juga karena sering dicuekin kamu.” Kirey
kembali mendorong Akvo. “Awas! Aku mau
pergi.”

Satu cekalan Akvo di tangan kanan Kirey
membuat wanita itu berhenti. “Jangan coba-
coba nipu aku,” ancam Akvo sebelum
menyentak tangan Kirey dan keluar kamar.

Setelah sendirian, bibir Kirey tersenyum.
la menjatuhkan tubuh di kasur dan
berguling-guling. “Lumayan,” katanya lalu
terkekeh.

Wanita itu teringat sesuatu dan beranjak
mendekati kopernya. Mengambil handuk
dan pakaian ganti, Kirey ke kamar mandi
untuk membersihkan diri.

Sementara itu di kamar lain, Akvo tak
berhenti mengumpati diri sendiri. Dia mulai
gila karena percaya saja pada ucapan wanita
yang paling ia hindari. Setelah hubungan
mereka kandas, Akvo bahkan sempat
bersumpah untuk tak akan menemui Kirey
lagi sampai ia mati. Namun, sekarang Kirey di
sini—di ranjangnya. Akvo merasa hari
kematiannya sudah dekat.

Pria itu mencoba berkonsentrasi pada
pekerjaannya. Musik dari perangkat speaker
dibunyikan keras-keras. Fokusnya menatap
layar datar dan mencoba untuk melupakan
makhluk cantik di ruangan lain. Akvo masih
belum beruntung karena baru sebentar saja

9
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ia berselancar di dunia maya, pintu ruangan
itu diketuk keras.

Bangkit, Akvo bergegas membuka pintu.
((Apa Ia_”

Kalimat Akvo terputus saat di
hadapannya kini, wanita dengan paras cantik
memberengut kesal. Kulit putihnya tak luput
dari pandangan Akvo karena Kirey hanya
mengenakan tank top tipis dan celana
pendek yang hanya menutup kedua
bokongnya. Akvo memang ragu jika dirinya
masih hidup esok hari.

“Aku laper. Pengin makan. Woy!” hardik
Kirey lantaran Akvo melongo bego.

“Oh, ehm ... ya. Beli makanan, lah.”

Kirey menadahkan tangannya. “Uangnya
mana?”’

Merogoh saku celana, Akvo mengambil
selembar uang dan memberikannya pada
Kirey. “Sana beli.”

Saat Kirey menerima uang dan berbalik
badan, Akvo memanggil gadis itu. “Jangan
keluar cuma pake itu doang.”

“Siap, Bos,” sanggup Kirey lalu kembali
ke kamarnya. Wanita itu mengambil long
jacket sepanjang lutut dan keluar rumah.

Sedangkan Akvo tak dapat
mengenyahkan bayangan Kirey. Saat
mengetuk kamarnya tadi, Kirey cantik luar
biasa meski Akvo yakin tak ada make up
yang terpulas di wajahnya. Akvo tak melihat
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Kirey keluar, apa wanita itu sudah menutup
tubuhnya?

Waktu bergulir dan Kirey tak juga
kembali setelah satu jam lebih berlalu. Akvo
mulai khawatir akan wanita itu. Seharusnya
Kirey membeli makanan di tempat makan
yang berada di ujung kompleks. Akan tetapi,
rasa khawatir Akvo tertutup pemikiran
buruknya tentang Kirey. la mengumpat
pelan dan keluar ruangan untuk mencari
mantan kekasihnya. Mungkin dulu wanita itu
benar, Akvo lebih mudah dibodohi.

Saat Akvo sampai di ruang tamu, pintu
terbuka. Wanita yang ia tunggu, masuk
dengan membawa tas belanja di tangannya.
Meski Akvo lega karena Kirey menutup
tubuhnya dengan long jacket, ia tetap kesal
karena wanita itu lama kembali. Perasaan
Akvo mulai tak enak. Jika itu Kirey, pasti ada
sesuatu yang tidak beres.

““Hai, aku pulang,” berita Kirey dengan
wajah ceria.

““Mana makanannya?”’

Mata kecil Kirey membulat. “Itu ... tadi
aku mau bilang, aku ke minimarket beli
masker. Soalnya muka aku kayak kering
gitu.”

Kirey menunduk dan  memeriksa
belanjaannya. “Terus aku beli keset karena
kamar mandi kamu nggak ada kesetnya.
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Kalo aku jatuh, kan, kamu yang repot.
Sisanya aku beli obat nyamuk, tadijuga....”

Kalimat Kirey terputus saat Akvo
merampas tas plastik itu dan menunjukkan
wajah murka. Sejak tadi ia kelaparan dan
Kirey membawakannya obat nyamuk, keset,
juga barang lain yang tak mungkin Akvo
makan. Kirey benar-benar mengujinya.

“Aku nyuruh kamu beli makanan, tapi
malah beli barang-barang nggak berguna!”
hardik pria itu seraya melempar tas plastik
ke arah kursi.

Kirey tersentak  kemudian  turut
terpancing emosinya. “Jangan mengatakan
barang-barang itu nggak berguna hanya
karena kamu nggak tau cara
menggunakannya.”

Kedua lengan Kirey ditarik oleh Akvo
sehingga tubuh bagian depan mereka saling
terantuk. Wajah Akvo mengeras sementara
Kirey =~ membulatkan  mata.  Dengan
kemarahan yang membumbung, Akvo
mengancam wanita itu.

“My house, my rule. Nggak suka, sana
keluar,” geramnya. Akvo menghempaskan
Kirey sampai wanita itu terhuyung ke
belakang.

““Ma-maaf.” Kirey semakin berjalan
mundur untuk menjauhi pria yang terlihat
akan melemparnya ke jalanan. “Aku beli
makanannya. Bukan keset. Oke.”
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Akvo membuang napas dengan kesal
lalu berbalik badan. Seumur hidupnya, Akvo
tak pernah merasakan sekesal ini pada
wanita. Tentu karena tak ada wanita lain
dalam hidup pria itu, sebelum dan sesudah
Kirey hadir. Baru satu langkah maju Akvo
ambil, Kirey memanggilnya.

“VO?”

Pria itu berbalik badan. “Apa lagi2!”

“Uangnya mana?”

Kedua tangan Akvo mengepal, dadanya
naik-turun lantaran emosi, ia berjalan cepat
mendekati Kirey. Sedangkan Kirey sendiri
ketakutan saat menangkap ekspresi kesal
Akvo. Langkahnya mundur hingga punggung
Kirey menabrak pintu.

“Uangnya abis, Vo. Aku nggak ambil. Itu
ada struknya. Aku ... aku beli cokelat. Kita
bisa makan sama-sama ... ah!” pekik Kirey
kala tubuh Akvo menghimpitnya.

“Aku nggak punya waktu buat main-
main, Rey,” desis Akvo.

“Ya, maaf. Aku minta maaf. Aku nggak
akan ganggu kamu lagi. Aku janji. Maaf. Tapi
mana uangnya dulu? Aku beliin makanan,”
ucap Kirey dengan suara kecil.

Akvo kembali menyentak tubuh Kirey
sebelum merogoh saku celana untuk
mengambil dompetnya. Pria itu
mengeluarkan selembar uang lima puluh
ribuan.

13
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“Seratus, dong,” tawar Kirey.

Mata Akvo memandang Kirey dengan
tatapan akan memutilasi.

Kirey nyengir tanpa dosa. “Eh, nggak
apa-apa, deh. Lima puluh aja cukup.” Tawa
hambar Kirey lolos.

Masih  kesal, Akvo mengeluarkan
selembar uang lagi dengan nilai yang sama
kemudian menyodorkan pada Kirey.
“Buruan pergi.”

Cepat, Kirey mengambil uang itu. “Siap,
Bos!” serunya.

Akvo memandang wanita cantik itu
keluar dan menghilang di balik pintu. Dia
melangkah mundur dan menjatuhkan dirinya
di sofa empuk. Kedua tangan Akvo
menangkup lantas mengusap wajah sendiri
seraya mengerang. Hanya beberapa jam
bersama Kirey, jatah hidup Akvo seakan
berkurang lantaran selalu emosi jiwa. Dia
benar-benar akan menjadi zombi jika Kirey
tetap di sini.

Di tempat lain, Kirey berjalan cepat ke
kafe dekat kompleks. Dia memesan dua nasi
goreng seafood dan dua hot cappuccino.
Sekitar lima belas menit kemudian, pesanan
Kirey siap. Wanita dengan rambut yang kini
tergerai itu berjalan keluar kafe dan
menyusuri  jalanan  menuju  kompleks
perumahan. Sebelum memasuki area
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kompleks, sebuah sepeda motor dengan
dua penumpang mendekatinya.

“Bagi duit, dong!” paksa seorang pria
yang dibonceng.

Kirey menjauhkan kantong makanan ke
sisi lain. “Nggak ada. Udah buat beli nasi
goreng.”

Kini Kirey berkacak pinggang. “Lagian
kalian siapa?! Main minta uang aja. Usaha,
dong, kayak aku.”

“Eh, rese nih, cewek.” Pria yang
memakai topi turun dari motor dan
menyentuh lengan Kirey.

Sedangkan Kirey yang merasa terancam,
memberontak dan berteriak. “Tolong!”

Terkejut karena teriakan Kirey
memancing perhatian warga, pria itu meraih
bungkus makanan Kirey sebelum naik ke
motor. Lantaran Kirey mempertahankan,
tubuhnya terjatuh saat motor melaju. Kirey
mengerang saat beberapa orang datang
membantunya.

“Mbak, nggak apa-apa?” tanya seorang
wanita.

Kirey menggeleng. “Lecet dikit, kok,
Bu.”

“Ayo, bantu. Ayo,” ajak wanita itu
kepada perempuan lainnya.

Dua wanita membantu Kirey berdiri
sedangkan pria berusia empat puluhan
menanyai Kirey.
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“Ibu ini tinggal di mana? Saya baru liat.”

Kirey menunjuk salah satu arah. “Di sana.
Di tempatnya Akvo.”

“Mas Akvo? Akvo yang itu? Rumah
warna biru?”’ yakin pria itu.

Kirey mengangguk.

Pria itu menilai penampilan Kirey. “Ibu
apanya Mas Akvo?”

“Pacarnya,” aku Kirey spontan.

“Wah, nggak bener itu. Laki-laki itu
bilang belum nikah. Kok bawa perempuan?
Gimana, nih, Pak RT?” tanya wanita yang
menolong Kirey pada ketua RT itu.

“Tenang, mari kita sama-sama antar ibu
ini ke tempat Mas Akvo, terus kita minta
keterangan.”

Kirey bingung harus bagaimana dan
karena kakinya sakit, ia menurut saja. Dua
wanita dan tiga pria yang salah satunya
ketua RT mengawal Kirey ke rumah Akvo.
Sesampainya di rumah Akvo, pria yang
dipanggil namanya keluar rumah dengan
wajah terkejut. Melihat raut wajah Kirey
yang cemas, Akvo menduga jika wanita itu
kembali berbuat onar. Mungkin Kirey
ketahuan mencuri dan mereka ke sini untuk
mengadili. Akvo akan berpura-pura tidak
mengenal wanita itu.

“Ada apa, nih, Vo?” tanya teman Akvo
yang berjalan dari dalam rumah.

“Nggak tau, Za,” balas Akvo.
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“Mas Akvo, bisa kita bicara di dalam?
Mumpung ada Mas Riza juga, nih,” ujar
ketua RT.

“Oh, ya, Pak Salim. Mari, silakan masuk,”
ajak Riza yang akhirnya diikuti Akvo dan
beberapa orang lainnya.

Di ruang tamu kecil, Salim mulai
memberi penjelasan. “Begini, tadi Ibu ini ....”

“Kirey, Pak,” sebut Kirey.

“Ibu Kirey mau dikerjain preman. Jadi,
warga di sini nolongin. Tapi, kita ke sini
justru mau nanya kejelasan status Bu Kirey
sama Mas Akvo. Seperti yang kita tau, Mas
Akvo belum nikah dan kami melarang Mas
bawa pacar untuk menginap.”

“Loh, pacar siapa?” Akvo benar-benar
terkejut pada pernyataan itu.

“Udah, Mas, nggak usah ngeles. Orang
udah ketahuan,” ucap seorang wanita yang
tadi menolong Kirey.

““Lo apaan sih, Vo?” desis Riza.

‘“Sebentar, ini salah paham,” ucap Akvo.

“Salah paham apa? Mbak ini udah ngaku,
kok.”

“Ngaku apaan?” erang Akvo.

““Mas Akvo,” panggil Salim. “Selama ini
Mas Akvo menjadi warga yang baik di sini.
Tapi, kali ini, kami nggak bisa menoleransi.
Nggak bener kalo perempuan dan laki-laki
tinggal bersama.”
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“Siapa yang tinggal bersama, sih?” keluh
Akvo.

Riza menyenggol keras temannya. “Lo
gila, Vo. Macem-macem aja, sih?!”

Kepala Akvo ingin meledak. “Begini,
Bapak-bapak, Ibu-ibu, Kirey akan tinggal di
sini malam ini aja. Besok dia pergi. Selama
dia di sini, saya pulang, kok,” jelas Akvo.

“Alah ..., karena ketauan aja langsung
pulang. Tadi juga mau nginep bareng, 'kan?”
tuduh salah satu pria di ruangan itu.

“Nggak,” bantah Akvo.

“Sudah-sudah. Intinya jelas, kan, Bu Kirey
ini teman Mas Akvo dan akan tinggal di sini.
Selama ada Bu Kirey, Mas Akvo pulang ke
rumah sendiri. Tapi Mas, patuhi aturan di
sini. Ada tamu, harus lapor.”

““Ya, Pak. Tadi saya mau lapor. Makanya
manggil Riza juga,” terang Akvo.

Sedangkan Riza hanya menganggukkan
kepala agar masalah ini cepat terselesaikan.

“Baiklah, kalo gitu. Kami permisi,” pamit
Salim dan mengingatkan Akvo agar tak
terlalu malam di rumah ini karena ada Kirey.

Setelah beberapa tamunya pergi, Akvo
dan Riza masuk kamar yang digunakan Akvo
sebagai ruang kerjanya. Tanpa bertanya,
Riza mengumpat.

“Bego, lo! Sampe kapan cari masalah
terus? Gue kan udah bilang, tobat lo main
gituan. Ini malah bawa barang ke rumah. Lo
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udah mulai human trafficking, Vo. Gue nggak
suka lo begini.”

Akvo menatap jengah pada sahabatnya.
“Mabok, lo? Siapa yang human
trafficking coba?!”

“Itu di luar,” ujar Riza dengan ketus.

“Dia bukan barang dagangan gue. Tiba-
tiba aja dia muncul. Ah, panjang ceritanya.
Tapi besok dia pasti pergi.”

Kini Akvo duduk di kursi putar. “Gue
nginep di tempat lo, ya.”

Riza mencibir. “Gue selalu cover lo. Tapi
ketika lo di luar batas gini, ogah. Gue nggak
mau ditangkap polisi. Masa depan gue masih
panjang. Gue masih mau nikah sama Tyas
tahun ini.”

Akvo  mengusap  wajahnya  dan
mengerang frustrasi. “Lo kok, nggak
percaya gue, sih?”

“Lo selesein sendiri tuh, cewek di depan.
Sampe lo nelepon gue minta pengacara
karena ditahan kasus penculikan, gue bakal
bilang nggak kenal lo.”

“Gue nggak nyulik dia, Sialan. Tuh cewek
yang ngerusak hari gue,” erang Akvo yang
kini terlihat seperti wanita karena banyak
mengeluh.

“Otak mafia siapa yang duga,” balas
Riza.

“Anjing, lo,” umpat Akvo yang tak
dipedulikan sahabatnya.
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Beberapa menit Akvo di ruangan itu
sendiri. la kembali menguasai diri yang
sepertinya mulai hilang kendali sejak
bertemu Kirey sore tadi. Mata Akvo
terpejam dan ia berusaha fokus untuk
memikirkan langkah selanjutnya untuk
menyingkirkan Kirey. Akvo bergegas keluar
kamar dan mencari wanita itu.

Kala berjalan ke arah dalam, Akvo
melihat Kirey sedang menuang nasi goreng
di sebuah piring dan ada dua gelas kecil yang
beraroma kopi. Bibir Kirey tersenyum saat
melihat kedatangan Akvo.

“Maaf, Vo, nasi yang satunya
ketumpahan cappuccino. Jadi, aku buang.
Kita makan sepiring berdua aja, ya. Biar
romantis.”

Mendengar pernyataan konyol Kirey,
Akvo tersulut amarah. la menarik lengan
Kirey hingga posisi mereka Dberdiri
berhadapan dengan tubuh yang saling
bersentuhan. Sedangkan Kirey meringis
kesakitan karena Akvo menyentuh sikunya
yang lecet.

““Berhenti berbuat bodoh, Rey! Aku sama
sekali nggak suka kamu di sini. Besok, pergi
dari rumah ini sebelum aku benar-benar
seret kamu keluar.”

“Vo, lepasin. Sakit,” erang Kirey.

Akvo melepaskan lengan Kirey dan
melihat bercak darah di tangannya. Perasaan
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asing itu mengganggu Akvo. Tidak. Akvo tak
akan berbelas kasih pada Kirey yang
berulang kali membuat masalah.

“Ya, aku bakalan pergi besok.
Sekarang—" Kirey melihat ke arah piring,
““—ayo, kita makan. Kamu lapar, ‘kan?”’

“Aku kenyang,” ungkap Akvo dengan
perasaan kesal bukan main. Pria itu mundur
dan berbalik badan. Setelah memakai jaket
dan mengunci ruang kerjanya, Akvo keluar
rumah tanpa meninggalkan pesan apa pun
untuk Kirey.

Sementara itu, Kirey menyantap
makanannya tanpa selera. Lezatnya nasi tak
dapat Kirey rasa. Pikiran wanita itu
berkecamuk. Mengapa nasibnya harus
seburuk ini? Besok ia harus pergi dari sini,
tetapi ke mana?

Kirey bergegas menghabiskan makan
malam kemudian membersihkan luka-
lukanya. Dengan rasa pedih di beberapa
bagian tubuhnya juga ngilu yang menyiksa di
lutut, Kirey mencoba memejamkan mata.
Setidaknya ia dapat bermalam di sini.
Semoga esok membawa berita baik bagi
wanita yang kini kembali merindukan sosok
ibunya yang telah pergi.
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Setelah memasukkan mobil sedan
berwarna biru dan menutup pintu garasi,
Akvo melangkah ke dalam rumah. Saat
berjalan dalam keremangan ruang tengah,
langkah pria itu terhenti karena terang
menyapa. Akvo menghela napas pelan
lantaran tahu siapa yang ia hadapi.

“Akvo, inget rumah, kamu?”’

Akvo menoleh ke arah sumber suara.
Berjalan mendekat, Akvo membuang wajah
saat ditatap ayahnya. “Kalo nggak suka aku
pulang, aku bisa tidur di mana aja.”

“Akvo!” hardik Gagas Indartono. Pria
yang memakai piyama itu mendekati
putranya. “Sejak mama kamu meninggal,
kamu semakin nggak terkontrol. Kamu pikir
rumah ini hotel?!”

Akvo benci diingatkan kembali pada
masa-masa itu. Masa di mana satu-satunya
wanita yang ia sayangi, mengembuskan
napas terakhir di pelukannya. Akvo merasa,
tidak ada ketenangan dalam hidupnya ketika
Raya Suhadi meninggal dunia empat tahun
yang lalu karena kanker yang dideritanya.

“Aku capek, Pa. Papa maunya gimana?
Ngomong yang jelas. Kalo nggak ada, aku
mau tidur.”

“Akvo ...,” panggil Gagas dengan lirih.
“Udah cukup kamu main-main seperti ini.
Tata hidup kamu. Mau sampe kapan kamu
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bersikap semaunya, nggak peduli sama masa
depan. Liat kakak kamu. Dia settled down
sejak usia 26 tahun. Sementara kamu?”’

“Kalo maksud Papa ... aku harus kerja
sama Papa, nggak. Aku nggak mau, Pa. Urus
aja bisnis Papa sendiri. Aku nggak minat.”
Akvo berbalik badan.

Satu langkah Akvo menjauh, tetapi
Gagas menahannya. “Papa hanya punya
kamu, Vo.”

Akvo mengabaikan desiran aneh yang
meremas jantungnya. la berbalik badan dan
tersenyum sinis. “Begitu? Sejak kapan
ngerasa aku ini anak Papa? Papa punya anak
sendiri yang bisa dibanggakan. Asal Papa
tau, selama ini aku nggak merasa punya
seorang ayah.”

“Akvo!”

“Kalo bukan karena Mama, aku nggak
akan tinggal sama kalian.”

Satu tamparan mendarat di pipi kanan
Akvo. Gagas Indartono memandang
putranya dengan nanar. Sejak mereka
tinggal di Jakarta, Akvo mulai membangkang
dan mereka sering bertengkar. Gagas
merasa kesulitan mendidik Akvo dan
bergantung pada Raya dalam mengambil
keputusan untuk putra mereka. Kini Gagas
tak punya istri, ia seakan tak berhak
mengurus Akvo lagi.
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“Thanks, Pa. Itu nggak mengajariku apa
pun,” ujar Akvo sebelum pergi ke kamarnya.

Di dalam kamar, pria berusia 27 tahun itu
segera ke kamar mandi dan menyiram
tubuhnya dengan air hangat. Akvo berlama-
lama di bawah guyuran air dari shower.
Keping demi keping kenangan itu muncul.
Seumur hidup, Akvo merasa keluarganya tak
sempurna  karena  tiap  anggotanya
menyimpan luka. Empat tahun yang lalu,
baru sekejap Akvo merasa kebahagiaan
utuh, tetapi ibu kandungnya harus pergi.

Akvo merasa asing pada keluarganya
lebih dari yang pernah ia rasakan. Ada
perasaan iri pada saudara seayahnya yang
kini dapat menata hidup lebih baik lagi.
Berbeda dengan Akvo, kekosongan itu kian
menyakitinya. la lebih benci pada diri sendiri
karena merindukan sang ibu ketika wanita
itu telah benar-benar pergi.

Saat kepalanya pusing, Akvo
memutuskan untuk berbaring. Tak bisa tidur,
Akvo justru teringat pada Kirey. Semoga saja
wanita itu tak membakar rumah sewaan
Akvo dan merusak perlengkapan pribadi
Akvo. la mengerang panjang. Gara-gara
Kirey, Akvo sekarang merasa lapar
dan mellow.

Pria itu beranjak dan menuju dapur.
Melihat beberapa bahan makanan di kulkas,
Akvo yang terbiasa mandiri, membuat
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makan malam sendiri. Sisa nasi di rice cooker,
ia siapkan beserta beberapa campuran
untuk membuat nasi goreng. Lima menit
berlalu, suara langkah membuat Akvo
menoleh.

“Mas Akvo kenapa nggak bangunin
Mbok Min?”

Akvo tersenyum kecil pada wanita paruh
baya yang menjadi asisten rumah tangga.
“Bikin nasgor mah gampang, Mbok. Ini udah
mau jadi.”

Wanita itu meraih gelas dan menyiapkan
minuman untuk Akvo.

“Bikin apaan, Mbok?”” tanya Akvo seraya
menumis nasi beserta bumbunya.

“Bikin susu cokelat buat Mas Akvo. Kata
Ibu dulu, Mas Akvo bakal tidur pulas kalo
minum susu rasa cokelat.”

Tubuh Akvo membeku sesaat. Ibunya
mengingat hal kecil itu? Perasaan Akvo
makin hancur saat ini. ‘“Mbok lanjutin,
dong,” pinta Akvo yang akhirnya enggan
meneruskan memasak.

la duduk di mini bar di rumah
orangtuanya dan menunggu asisten rumah
tangga itu menyiapkan makan malam
untuknya. Tak menunggu lama, Akvo
menyantap makanan itu sedikit demi sedikit.
Rasanya tak seenak bikinan Mbok Min. Pria
itu mengabaikan lidahnya yang protes dan
terus mengisi perutnya.
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“Bapak udah tua, Mas. Jangan diajakin
ribut terus. Orangtua tinggal satu, kok,
nggak akur.”

Akvo menyesap susu cokelat untuk
mendorong nasi di kerongkongannya.
“Lagian baru pulang diomelin.”

Selesai mencuci wajan, Mbok Min
menoleh ke arah majikannya. “Mas Akvo
kenapa baru pulang? Dulu Ibu sering bilang,
urusin Bapak kalo Ibu nggak ada. Mbok
nggak tau itu wasiat terakhirnya. Mas Akvo
yang anaknya, malah jarang di rumah.”

Mbok Min mendekati Akvo yang hampir
menyelesaikan makan malamnya. ‘“Bapak
dua hari ini nggak ke kantor, Mas. Sakit,
katanya.”

“Ya, udah. Biarin aja di rumah. Orang
kerjaannya ngejar harta ya, gitu.”

“Kan uangnya buat Mas Akvo juga,”
timpal Mbok Min.

Akvo melirik kesal pada wanita paruh
baya di sisinya. “Apa? Aku bisa cari duit
sendiri,” ucapnya angkuh.

Mbok Min menggelengkan kepala
karena sifat majikannya. “Tuan Zio udah
lama nggak ke sini. Bapak sakit kemarin,
Mbok nggak boleh bilang siapa-siapa,”
Wanita itu memandang Akvo, ‘“Setelah
ditinggal pergi, nanti baru dah, kita merasa
seseorang itu berarti.”
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“Sok tau, si Mbok,” keluh Akvo. Sindiran
wanita paruh baya itu tepat menghunus hati
Akvo. Dadanya bergemuruh lantaran
kembali mengingat mendiang ibunya.
Menolak merasakan sakit, Akvo buru-buru
meninggalkan dapur dan menuju kamarnya.

Di dalam  kamar, wajah Kirey
membayang. Tiba-tiba saja Akvo memiliki ide
untuk membuat Kirey pergi dari hidupnya.
Perlu sebuah tamparan kenyataan agar
wanita itu mengerti bagaimana kehidupan
Akvo saat ini.
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ama Akvo mengetuk rumah sewaannya,

tetapi Kirey tak membuka pintu. Akvo
pun membuka pintu dengan kunci cadangan
yang dibawanya. Masuk rumah, ia tak
menemukan sosok wanita pengganggu itu.
Sempat mengecek kamar yang dijadikan
ruang kerja, Akvo pun menebak Kirey berada
di kamarnya.

Membuka pintu perlahan, Akvo melihat
Kirey masih berselimut tebal. Mendesis
kesal, Akvo menghampiri ranjang. ‘“Rey,
bangun. Udah siang. Pemalas!”

Akvo tersentak saat menyentuh lengan
telanjang Kirey. Panas sekali. la mencoba
menyentuh dahi Kirey dan kembali terkejut.
Kirey demam tinggi.

“Rey,” panggilnya dengan suara lirih.
“Kamu sakit?”’

Tangan Akvo membalikkan tubuh wanita
itu dan lenguhan kecil Kirey terdengar.
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Wajah putih Kirey, pucat. Bibirnya sedikit
terbuka dan tubuh wanita itu menggigil.
Melihat kondisi Kirey, Akvo segera
menghubungi temannya yang seorang
dokter. Pria itu menceritakan detail kejadian
dan dugaannya benar. Kirey demam karena
semalam ia terluka.

Setelah mendapat pesan tentang obat
apa yang harus ia beli, Akvo keluar kamar
seraya membeli beberapa obat melalui
online. Selesai membeli obat, pria itu
memesan makanan untuk Kirey. Sembari
menunggu, Akvo menyelesaikan
pekerjaannya. Duduk di hadapan layar
komputer, Akvo pun mulai menjelajah dunia
maya.

Sekitar tiga puluh menit berlalu, kurir
yang membawa makanan datang. Lima
menit kemudian, obat yang Akvo pesan juga
datang. Pria itu menyiapkan sarapan di meja
makan dan kembali ke kamar untuk
membangunkan Kirey.

Tangan Akvo menyibak selimut Kirey dan
membuat wanita itu merengek. Akvo meraih
tubuh Kirey sampai wanita itu duduk. Masih
menutup mata, Kirey setengah terisak dan
menyandar pada dada Akvo.

“Dingin,” erangnya.

“Sarapan dulu, terus minum obat. Luka
kamu infeksi mungkin. Makanya bikin
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demam. Ayo, aku udah beliin obat dan siapin
bubur.”

“Akvo,” panggil Kirey.

“Ya, kenapa?” tanya Akvo. la memegangi
Kirey yang kini memeluk tubuhnya.

“Aku bakalan pergi sebelum ayam
berkokok. Aku tidur dulu,” racau Kirey.

“Ini udah jam sembilan pagi. Ayamnya
nggak berkokok lagi. Udah pada masuk
sekolah kali. Buruan bangun,” ajak Akvo,
seraya memaksa Kirey berdiri.

Kirey masih enggan membuka mata
lantaran sakit kepala. Tubuhnya begitu
lemah untuk berdiri. Wanita itu memeluk
Akvo sambil menggigil.

“Aku mau tidur, Vo,” isaknya.

“Makan dulu. Abis itu tidur. Ayo, dong.
Bangun, Rey,” paksa Akvo.

Dituntun Akvo, Kirey berjalan sambil
menumpukan berat tubuhnya pada pria itu.
Sampai di meja makan sederhana, Kirey
masih tak ingin menjauh dari Akvo. Berdecak
kesal, Akvo akhirnya menyuapi wanita di
sampingnya. Beberapa kali Kirey menolak
karena perutnya mual, tetapi Akvo memaksa
bahkan mengancam akan melempar wanita
itu ke jalanan jika tak menurut.

Separuh mangkok bubur berhasil Kirey
telan. Akvo tak mengharuskan Kirey
menandaskan sarapannya, tetapi membujuk
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Kirey menelan semua obat yang disiapkan
untuk pagi hari.

“Yuk, aku anterin kamu ke kamar,” ajak
Akvo.

Pria itu memang kesal pada Kirey. Akan
tetapi, kala Kirey sakit begini, Akvo mana
tega? la teringat bagaimana ibunya sakit dan
pria itu menemani hampir 24 jam kala ibunya
dirawat di Singapura. Kini setelah Kirey naik
ke ranjang, Akvo membenahi selimut untuk
menutup tubuh wanita itu. Setelah yakin
Kirey nyaman di tempat tidur, Akvo
meninggalkan mantan pacarnya untuk
beristirahat.

\ A1
|

Akvo mengucek mata ketika merasakan
pedih. Menggeliat di kursi putar, Akvo
menyadari telah berjam-jam duduk di depan
layar komputer. la menoleh ke arah kaleng
minuman dan teringat isinya habis. Meraih
ponsel, Akvo memesan makan siang untuk
dirinya juga Kirey.

Merenggangkan otot-otot tubuhnya
sebentar, Akvo keluar kamar yang ia
gunakan sebagai ruang kerja lantas berjalan
ke kamar tidur. Tanpa mengetuk pintu, pria
itu masuk dan melihat Kirey masih pulas
tertidur. Segera Akvo membangunkan
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wanita muda itu. Menyibak selimut, Akvo
mengguncang pelan tubuh Kirey.

‘““Rey, udah baikan? Bangun.”

Kirey  bergerak sedikit kemudian
menggumam, “Apa?”’

“Bangun. Makan dulu.”

“Tadi udah makan,” jawab Kirey, kini
posisinya tengkurap.

Akvo berdecak. “Tadi kan, sarapan. Ini
makan siang. Buruan bangun. Mandi, kek,”
perintah Akvo, menarik paksa bantal Kirey
sehingga wanita itu mengerang protes.

Menaruh bantal di samping kaki Kirey,
Akvo menarik tubuh wanita itu hingga
terduduk. “Aku tunggu.”

Kirey bangun dengan pelan kemudian
masuk kamar mandi. Rasa pusing itu tak
dirasakannya lagi, tetapi tubuh lemasnya
membuat Kirey bergerak dengan lambat
saat membersihkan diri. Setelah selesai
dengan aktivitasnya di kamar mandi, Kirey
merasa segar dan sedikit kedinginan meski
hari sudah siang.

Keluar kamar, Kirey memanggil Akvo.
Mendengar sahutan pria itu, Kirey berjalan
ke ruang makan dan melihat Akvo
menyiapkan makanan di meja kecil. Melihat
Kirey datang, Akvo menuntunnya untuk
duduk berdampingan.

“Ayo, makan dulu,” ajak Akvo.

“Aku masih mu—"
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“Makan dulu. Jangan ngelunjak kalo
dibaikin,” singgung Akvo.

Tak menjawab, Kirey pun menyantap
makan siang yang Akvo sajikan. Tanpa
bicara, mereka menghabiskan makan siang
seraya berkutat dengan pemikiran masing-
masing. Kirey menyadari bahwa dirinya
harus segera pergi. Mungkin Akvo
melakukan ini sebagai kenang-kenangan
perpisahan mereka. Kirey pun makan sayur
asam dengan penuh penghayatan karena
mungkin ia tak akan bersama Akvo lagi.

“Rey, semalem....”

“Seharusnya aku pergi saat ayam
berkokok, aku tau,” potong Kirey.

“Bisa nggak sih, kamu dengerin aku dulu
dan stop ngomongin ayam orang?!” tegur
Akvo, mulai kesal.

Kirey mengerucutkan bibirnya. “lya,
maaf.”

“Aku ngerti kamu butuh tempat tinggal.
Tapi aku nggak bisa bantu lebih jauh. Kamu
bisa tinggal jika ....”

Akvo menggantungkan kalimatnya dan
itu membuat Kirey menatap sosok pria di sisi
kirinya. “Apa?”

Mengendikkan bahu, Akvo memandang
ke arah lain. “Kamu tau, kita nggak bisa
tinggal sama-sama tanpa ikatan.”
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Masih dalam kondisi tak begitu sehat,
Kirey berpikir cepat. “Berarti kita harus nikah
dulu, dong.”

Mata Akvo memandang mata Kirey.
“Kamu mau emang?”’

Kirey menunduk, hatinya berdebar,
lantas menguatkan diri untuk melanjutkan
peran. “Kamu tau ... aku sebatang kara, Vo.
Selama ini aku terlunta-lunta. Kamu yakin
mau nikahin tuna wisma seperti aku?”

Akvo memutar mata. Tangan kirinya
meraih dagu Kirey agar wajah mereka
berhadapan. “Aku bukan orang yang kamu
kenal dulu. Aku udah berubah. Kamu akan
kecewa setelah tau kehidupan aku saat ini.”

Buru-buru Kirey menangkup tangan
Akvo dengan kedua tangannya. “Semua
orang berubah, Vo. Tapi ... aku cuma ngeliat
ketulusan kamu,” Kirey melepaskan tangan
Akvo dan memeluk tubuh pria itu, “Aku
masih sayang kamu, Vo. Jangan bohongi hati
kamu sendiri.”

Napas panjang Akvo diembuskan. la
sudah menebak wanita di hadapannya akan
bersikap seperti ini. Dia siap menunjukkan
jalan kelam yang ia pilih pada bidadari
kesasar ini. Tangan Akvo membelai puncak
kepala Kirey.

“Nanti malam, aku ceritain semuanya.
Sekarang aku mesti pergi.”
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Pelukan mereka terurai. Mata mereka
saling memandang.

‘““Beresin ini, ya,” perintah Akvo, melihat
ke arah meja sebentar, lalu menatap Kirey
lagi.

Memberikan senyum manis, Kirey pun
mengangguk pelan. la menatap kepergian
Akvo dan setelah pria itu benar-benar keluar
rumah, tawa lirih Kirey terdengar. Wanita
yang tak biasa melakukan pekerjaan rumah
tangga itu, kini bersemangat membersihkan
meja dan merapikan rumah.

Tak mengapa ia tinggal di kontrakan
seperti ini. Asalkan statusnya jelas sebagai
istri Akvo Lesmana Indar. Kirey tinggal
bersabar saja. Jika mereka resmi menikah
nanti, Kirey akan membuat Akvo menuruti
segala keinginannya.

N |
S

Pukul tujuh malam, Kirey sudah
berdandan cantik hingga wajahnya lebih
segar. la memakai gaun berbahan brokat
dengan warna jingga. Gaun model halter
neck membuat bahu dan tangan Kirey yang
seputih susu terlihat sempurna. Mendengar
suara mobil, Kirey buru-buru menuju ruang
tamu dan membuka pintu. Senyum Kirey
tersungging kala pria tampan itu keluar dari
mobil.
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Dengan kemeja berwarna biru gelap dan
celana jeans warna terang, penampilan Akvo
yang santai tak mengurangi ketampanannya.
la menghampiri Kirey dan memberikan
senyum kecil.

“Udah siap?”

“Udah. Ayo, berangkat,” ajak Kirey, tak
ragu memeluk lengan kiri Akvo seperti
pasangan muda.

Sedangkan Akvo menahan diri terhadap
perilaku wanita di sampingnya. Si Cantik itu
tak akan tersenyum lebih lama karena
malam ini, Akvo akan membongkar semua
sisi kelamnya. Mereka pergi ke sebuah mall
untuk makan malam. Selama bersama, baik
Kirey maupun Akvo tak ada yang membahas
tentang apa yang akan mereka bicarakan
nanti.

Kirey yang kini kembali ceria, seakan tak
kehabisan ide agar Akvo mau berbicara
dengannya. Bahkan sebelum mereka pulang,
Kirey dengan berani meminta Akvo
menemaninya membeli sepatu baru. Akvo
yang kenyang dengan makan malam
mereka, tak banyak bersuara ketika
menemani Kirey memilih dan membeli tiga
pasang sepatu yang harganya cukup
menguras dompet pria itu.

Pukul sepuluh malam, mereka tiba di
rumah kontrakan Akvo. Menyapa beberapa
pemuda yang lewat dekat rumahnya, Akvo
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pun mengajak Kirey masuk. Di depan kamar
tidur, Akvo mengajak Kirey ke ruang
kerjanya.

“Aku taruh ini bentar,” pamit Kirey
sambil menunjukkan belanjaannya.

Di dalam kamar, wanita itu menaruh
beberapa paper bag kemudian merapikan
penampilanya. la kembali menyemprotkan
sedikit parfum dan memastikan lingerie telah
dikenakan di balik gaunnya. Dengan senyum
malu-malu, Kirey keluar kamar.

“Aku siap diajak ke play room,” ucap
Kirey, beberapa adegan erotis terbayang di
kepalanya.

Akvo mengernyitkan kedua alis, tetapi
menganggap kata-kata Kirey sebagai angin
lalu. Bagi Akvo, Kirey tetap seperti dulu,
tidak jelas. Pria itu juga membiarkan Kirey
menggandeng tangan kirinya dan tak
menghiraukan Kirey yang tersenyum lebar
kala mereka menuju ruang kerja Akvo.

Mata Kirey berbinar saat Akvo membuka
kunci ruangan itu. Langkahnya seperti
melayang, tetapi kemudian bagai dijatuhkan
ke bumi karena di dalam ruangan itu hanya
ada seperangkat komputer. Kirey
memandang Akvo dengan wajah bingung.

“Kamu nggak akan ngerekam Kkita,
'kan?”

“Ngerekam apaan?” balas Akvo dengan
jengah.

37



Foxy and the Beast

Pria itu berjalan ke arah kursi putar dan
menatap layar komputer yang tak menyala.
“Ini kerjaan aku. Aku broker.”

l(Hah?”

“Untuk barang-barang yang nggak
umum,” tambah Akvo.

“Maksudnya?”’

“Aku perantara untuk transaksi ilegal.
Menerima permintaan orang yang ingin
membeli barang-barang dari darknet atau
pasar gelap lainnya.”

“Oh,” lirih Kirey.

Angan Kirey melayang pada saat mereka
masih bersama. Jika Kirey ingat-ingat, Akvo
memang lebih suka menghabiskan waktu
duduk bersama laptop dibandingkan dirinya.
Namun, saat itu Kirey sangka pacarnya
hanya kecanduan game online saja.

“Kenapa?”’

Pertanyaan itu meluncur dari bibir Kirey
tanpa wanita itu sadari. Rupanya ini yang
ingin Akvo sampaikan? Kirey memang
berpikiran kotor. Mungkin mereka akan
sedikit melewati batas malam ini, tetapi akan
berakhir indah seperti roman picisan pada
umumnya. Kenyataannya, Akvo bekerja
untuk mafia dan Kirey kini mengetahui sisi
gelap pria itu.

Andai Kirey tak sengaja membicarakan
hal ini dengan orang lain, wanita itu pasti
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dihabisi. Kirey harus bagaimana? Tubuhnya
lemas seketika.

“Awalnya hanya pelarian, Rey,” aku
Akvo, lalu berjalan mendekati Kirey yang
berdiri  kaku, “Tapi kemudian aku
menemukan kenyamanan.”

““Kamu perantara apa?”’

““Banyak,” jawab Akvo. Pria itu berbalik
badan dan kembali berdiri di dekat kursi.
““Barang antik ... curian. Senjata api. Apa saja
tapi bukan narkoba atau semacamnya.”

“Anak-anak?” tanya Kirey dengan bibir
gemetar.

“Nggak, lah. Susah dipaketin.”

“Anak gadis gimana?”

Mengerti maksud Kirey, Akvo segera
menyanggah, “Aku nggak jual kamu atau
manusia lainnya, okay? Jadi perantara karena
awalnya aku hacker.”

“Ini rumah kontrakan karena ada kalanya
aku harus menghilang jika ada keadaan
darurat. Aku juga punya kelab malam di
Singapura. Di depan Papa, aku bilang ngurus
toko perangkat komputer. Toko itu nggak
cuma jual hardware, tapi rata-rata yang ke
sana butuh jasaku untuk meretas atau
lainnya.”

Seperti sebuah kelegaan menyeruak.
Kirey kini memperhatikan sekitarnya. Ini
terlihat seperti ruang kerja biasa dengan
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beberapa  perangkat komputer yang
canggih.

“Apa kamu nggak takut ditangkap
polisi?” tanya Kirey setelah tahu pekerjaan
pria ini melanggar hukum.

“Pernah dipenjara dua hari,” jawab Akvo
santai.

“Oh.” Kirey kehabisan kata-kata.

Akvo kembali mendekati wanita itu dan
menyentuh tangan kiri Kirey. “Aku tau, kamu
ingin menikah dengan pria baik-baik. Pekerja
kantoran ... pergi pagi, pulang sore.
Seseorang yang bisa kamu andalkan, live
happily ever after.”

“Aku ngerti jika setelah ini kamu mau
pergi,” ucap Akvo mantap.

Kirey menunduk sebentar lantas
memandang mata Akvo. “Kamu tau, Vo, aku
nggak pernah liat wajah ayah kandungku.
Identitasnya aja aku nggak tau. Kalo aku
sendiri nggak sesempurna itu, atas dasar apa
aku  menuntut  kesempurnaan  dari
pasanganku?”

“Aku seharusnya bersyukur karena
diajak kamu nikah dan membuat derajatku
naik.” Kirey memeluk Akvo setelah
mengucapkannya. “Bukankah seorang istri
sudah seharusnya mendukung suami? Asal
itu baik untuk kita, aku nggak keberatan,
Vo.”
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Akvo mengumpat dalam hati. Jika sejak
tadi ia menahan diri, kini rasanya Akvo ingin
mendorong wanita yang memeluknya
sesuka hati. Bukan seperti ini rencananya.
Akvo kira, Kirey akan ketakutan dan pergi
meninggalkan Akvo untuk selamanya. Pria
itu yakin Kirey ingin kehidupan yang
sempurna bersama pria idaman tanpa cela.

“Ehm ... aku pulang dulu, Rey.”

Tanpa melepas pelukan, Kirey
mendongak dan menatap mata Akvo.
“Pulang ke mana? Ini rumah kamu,” tutur
Kirey dengan suara dibuat-buat.

Akvo semakin risi saat Kirey melepas
pelukan dan malah mengalungkan kedua
tangan di lehernya. Siapa yang ingin tergoda
dengan wanita penuh tipu muslihat seperti
dia? Buru-buru Akvo melepaskan tangan
Kirey dari bahunya dan mundur beberapa
langkah.

“Aku pulang ke rumah papaku. Liat kan,
di depan tadi, tetangga udah jagain kita biar
nggak macem-macem,” pungkasnya lalu
melewati Kirey begitu saja.

Kirey kebingungan karena sejak awal
Akvo melarangnya mendekati ruangan ini,
tetapi sekarang pria itu bersikap tak peduli
jika Kirey masih berada di dalam sini.
Langkah Kirey dipercepat mengikuti Akvo. la
memanggil pria itu, tetapi Akvo tak
mengindahkan dan segera masuk mobilnya.
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Setelah mobil Akvo berlalu, Kirey
menutup pintu dengan tawa kecil yang lolos.
Hati Kirey tentunya berbunga-bunga. Dari
apa yang Akvo ucapkan, Kirey dapat
menangkap kesimpulan bahwa pria itu
bukan hacker kelas teri. Jika sisi kelamnya
sudah Akvo jalani sejak mereka masih
bersama, tentunya Akvo juga sudah
mendapatkan hasil yang banyak dari
pekerjaannya.

Rumah ini disewa agar Akvo mudah
berpindah tempat, 'kan? Lalu apa tadi ...
kelab malam di Singapura? Kirey paham
benar seberapa kaya mantan kekasihnya.
Bodoh sekali jika Kirey meninggalkan pria itu
untuk kali kedua.

":k

Mendengus marah, Akvo menggeliat di
tempat tidurnya ketika pintu kamar diketuk
berulang kali dan suara ayahnya membuat
gaduh. Tepat ketika Akvo menyibak selimut,
Gagas masuk. Pria itu berjalan ke arah
ranjang di mana anaknya masih meringkuk.

Sedangkan Akvo menatap kesal luar
biasa pada ayahnya. Orang tua itu pikir, Akvo
anak SD yang harus dibangunkan? Di mana
Gagas saat Akvo butuh figur seorang ayah?
Selama ini Akvo seperti hanya mengenal
seorang ibu dengan suaminya.
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““Apaan sih, Pa2!”

““Ayo, siap-siap. Ikut Papa ketemu relasi.
Ada tawaran ekspor dari orang Hong—"’

“Pa—" potong Akvo, “—Ngaco banget
sih, pake bangunin aku nyuruh kerja.”

“Vo, kamu Dbelajar dong, tangani
perusahaan. Kalo bukan kamu, siapa lagi?
Nggak mungkin Papa minta tolong Zio.”

Akvo berdecak. “Aku punya toko.”

“Tau, tapi apa kamu juga serius sama
usaha kamu? Jam segini aja masih di rumah.”

Semakin kesal Akvo saat ini. Ayahnya tak
pernah tahu jika toko peralatan komputer
yang Akvo miliki hanya tempat untuk
menutupi  pekerjaan pria itu yang
sebenarnya. Akan tetapi, di saat seperti ini,
rasanya mulut  Akvo  gatal  untuk
memberitahu bahwa dirinya mendapatkan
uang berlimpah tanpa harus melakukan
rutinitas seperti sang ayah.

“Aku ke sana nanti. Ada pegawai yang
jaga.”

“Memiliki pegawai bukan berarti lepas
tangan. Kamu ke sana juga sebagai contoh
pegawai kamu bahwa kamu bertanggung
jawab sama usaha yang kamu kelola.”
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